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ABSTRAK 

 PENGARUH BERBAGAI HIJAUAN DAN PEMBERIAN PROBIOTIK 

PADA PEMBUATAN SILASE TERHADAP KUALITAS FISIK, PH, DAN 

KANDUNGAN NUTRISI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai hijauan dan 

penambahan probiotik dalam  pembuatan silase terhadap kualitas fisik, pH, dan 

kandungan nutrisinya. Tiga jenis hijauan yang digunakan adalah rumput gajah 

(Pennisetum purpureum), jerami jagung (Zea mays L.), dan daun ubi kayu 

(Manihot esculenta). Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Analisis data dianalisis 

dengan One-Way ANOVA dan dilanjutan dengan uji LSD (Least Significant 

Difference). Hasil penelitian menunjukkan penggunaan jenis hijauan pada 

pembuatan silase menghasilkan kualitas fisik warna hijau pucat sampai hijau 

kekuningan, beraroma asam, memiliki tekstur lembek dan berlendir sampai padat 

dan sedikit berlendir. kualitas fisik yang baik dengan pH sekitar 4 dan kandungan 

nutrisi yang mencakup protein kasar (PK) 0,31-0,32%, lemak kasar (LK) 7,36-

8,77%, kadar air 46,66-95,89%, dan kadar abu 2,20-2,99%. Jenis hijauan dan 

pemberian probiotik berpengaruh  terhadap kualitas fisik dan pH silase (p<0,05). 

Perlakuan dengan Jerami jagung dengan probiotik (JJP) menunjukkan pH terbaik. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa silase hijauan dengan penambahan probiotik 

dapat menjadi solusi alternatif pakan ternak yang berkualitas dan berdaya simpan 

lama selama musim kemarau. 

 

 

Kata Kunci: Hijauan, Silase, Probiotik, Kualitas fisik, pH, Kandungan nutrisi, 

Pakan ternak 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF VARIOUS FORES AND PROBIOTICS IN SILAGE 

MANUFACTURING ON PHYSICAL QUALITY, PH AND NUTRITIONAL 

CONTENT 

 

This research aims to determine the effect of various forages and the 

addition of probiotics in making silage on its physical quality, pH and nutritional 

content. The three types of forage used are elephant grass (Pennisetum 

purpureum), corn straw (Zea mays L.), and cassava leaves (Manihot esculenta). 

The research method used was a Completely Randomized Design (CRD) with 6 

treatments and 4 replications. Data analysis was analyzed using One-Way 

ANOVA and continued with the LSD (Least Significant Difference) test. The 

results of the research show that the use of forage types in making silage produces 

physical qualities that are pale green to yellowish green, have a sour aroma, have 

a soft and slimy to dense and slightly slimy texture. good physical quality with a 

pH of around 4 and nutritional content including crude protein (PK) 0.31-0.32%, 

crude fat (LK) 7.36-8.77%, water content 46.66-95.89 %, and ash content 2.20-

2.99%. The type of forage and provision of probiotics influenced the physical 

quality and pH of silage (p<0.05). Treatment with corn straw with probiotics 

(JJP)) showed the best pH. This research concludes that forage silage with the 

addition of probiotics can be an alternative solution for animal feed that is high 

quality and has long shelf life during the dry season. 

 

 

Keywords: Forage, Silage, Probiotics, Physical quality, pH, Nutritional content, 

Animal feed 
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